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TELEDAN KEPEDULIAN

Ketika Yesus melihat ibu-Nya dan murid yang
dikasihi-Nya di sampingnya, berkatalah la kepada ibu-
Nya: "lbu, inilah, anakmu!" (Yoh 19:26 ITB)

PENDAHULUAN :

Yesus mengenal kebutuhan Maria yang saat itu
diperkirakan usianya 50 tahun. Yusuf suaminya
diprediksikan meninggal saat Yesus masih muda.
Maria sudah berusia lanjut dan beresiko tidak
terpelihara, apalagi saudara Yesus yang lainnya belum
menjadi orang percaya. Sehingga Yesus mengenal
kebutuhan Maria paska kematianNya di atas kayu
salib: yaitu kebutuhan untuk kelangsungan hidup
Maria.

la bukan hanya memperhatikan kebutuhan akan
kelangsungan hidup kekal saja, namun juga
kelangsungan hidup di dunia ini. Tuhan menjamin
kelangsungan hidup Maria. 1a mendelegasikan
tanggung jawabNya itu kepada murid yang
dikasihiNya.

YESUS MEMBERI AMANAT KEPADA YOHANES
Ketika Yesus melihat ibu-Nya dan murid yang
dikasihi-Nya di sampingnya, berkatalah la kepada ibu-
Nya: "lbu, inilah, anakmu!" Kemudian kata-Nya
kepada murid-murid-Nya: "Inilah ibumu!" Dan sejak
saat itu murid itu menerima dia di dalam rumahnya.
(Yoh. 19:26-27 1TB)

Yesus menghibur Maria yang sedang berdukacita berat
karena melihat penderitaan Yesus dikayu salib. Dalam
kondisi sekarat dalam kematian yang sangat
menyakitkan, Dia masih sempat dengan penuh belas
kasih menyediakan kebutuhan kelangsungan hidup
bagi ibu-Nya.Kesempatan selalu ada buat ibu
sekalipun kondisi tidak mendukung.

Tuhan Yesus melakukan Hukum kelima dari 10
Hukum Allah. Hormatilah ayahmu dan ibumu, supaya
lanjut umurmu di tanah yang diberikan TUHAN,
Allahmu, kepadamu. (Kel. 20:12 ITB)

1. la mempercayakan ibunya kepada murid yang
dikasihiNya yaitu Yohanes. Sekalipun dalam

penderitaan yang berat, Yesus tidak
mengabaikan tanggung jawabnya terhadap
orang yang pernah melahirkanNya.

2. 'Yohanes merawat Maria sampai pada
kematiannya sekitar 15 tahun dan kemudian ia
pindah ke asia kecil (Khusushya Efesus) dimana
ia mempunyai pelayanan yang panjang dan
berhasil.

Tuhan memberkati hidup dan pelayanan Y ohanes.
Berikut ciri orang yang diberkati Tuhan dalam
pelayanan dan dalam perkara lain, yaitu :

A. Orang-orang yang dapat dipercaya . Seperti
Yohanes mau menjalankan amanah Yesus
dengan baik.

B. Orang-orang yang bertanggung jawab. Apapun
yang Tuhan percayakan kepada kita, kerjakan
dengan baik dan sepenuh hati. Roma 14:12

C. Orang-orang yang setia. Mat 25:21

3. Hal ini juga merupakan contoh bagaimana para
murid berhubungan satu sama lain dengan
kepedulian yang tidak dibatasi oleh hubungan
biologis. Yohanes dan ibu Yesus tidak memiliki
pertalian darah, tetapi memiliki kepedulian.
Bagaimana dengan kelompok FA kita ?
Sudahkah memiliki kepedulian antara yang satu
dengan yang lainnya ?

KESIMPULAN :

Yesus sangat mengasihi ibunya. la selalu ada
kesempatan menjalankan tanggung jawabnya,
walaupun la sedang dalam penyaliban dan menunggu
kematian. la mengajarkan kepedulian diantara para
murid tanpa mempedulikan latar belakang. Selain
mengajarkan kepedulian bagi orang tua, Tuhan Yesus
juga mengajarkan hukum kasih melalui perbuatan.
Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri.

SHARINGKAN :

1. Orang yang benar-benar percaya kepada Yesus,
pasti memiliki kasih dan kepedulian terhadap
orang tua dan sesama. Mengapa masih ada anak-
anak yang mengaku percaya Yesus namun
masih bisa menelantarkan orang tuanya, hanya
karena pekerjaan bahkan pelayanan ?

2. Kepedulian itu harus diwujudkan bukan hanya
dalam keluarga namun juga dikalangan orang
percaya. Motto Dalam Yesus kita bersaudara,
benar-benar harus diwujudkan dan dirasakan
oleh saudara-saudara kita dalam keluarga besar
Betesda bukan hanya teori.



APLIKASI

Kepedulian itu bagian dari hukum kasih untuk
mengejewantahkan iman dalam kehidupan kita. Dalam
kehidupan keluarga dan juga dalam lingkungan gereja
seta pelayanan kita. Menjadi pengikut Yesus harus
punya kepedulian yang tinggi, seperti yang Tuhan
Yesus lakukan. Mari kita bangun kepedulian mulai
sekarang dengan meneladani Yesus.

POKOK-POKOK DOA SYAFAAT
DUKUNG DALAM DOA

1.

Ketua Umum Sinode GBI Bpk Pdt. Drs. Ir.
Sujarwo MTh dan keluarga, diberikan kesehatan
dan kemampuan dalam tugas pelayanan dan
diberikan urapan Roh Kudus mengalir dalam
hidupnya. Dan segala yang diperbuatnya Tuhan
buat berhasil.

Jajaran MPS dan MPD, tulus dan semangat
dalam tugas pelayanannya, dan Roh Kudus
memberikan hikmat marifat dalam
pelayanannya, dan segala yang dikerjakan
Tuhan buat berhasil.

Seluruh Gereja Betesda Indonesia, mulai dari
gembala, pengerja, aktivis, dan seluruh jemaat
Tuhan, mempunyai kesatuan hati untuk
bertumbuh dan memenangkan jiwa buat Tuhan
Yesus. Memiliki kepedulian yang tinggi antar
saudara seiman

Bangsa Negara, pemimpin, kota tercinta,
Pemerintahan dari pusat hingga daerah,
Legislative, Eksekutive, Yudikative, TNI
POLRI, semua amanah dan takut akan Tuhan.
Bersyukur Pemilu bisa berjalan dengan baik.
Keamanan paskah pemilu Tuhan kendalikan
agar Indonesia tetap kondosif.

DOA UNTUK GEREJA LOKAL :

o ks~ w

Berdoa agar para anak-anak di gereja kita
memiliki kepedulian terhadap orang tua.
Hubungan antara orang tua dan anak yang
kurang baik semakin dipulihkan.

Berdoa untuk setiap kita jemaat, pengerja dan
pejabat dapat membangun kepedulian, satu sama
yang lain.

PUIAN :

1. Banyak perkara yang tak dapat ku mengerti
Mengapakah harus terjadi di dalam kehidupan ini
Satu perkara yang ku simpan dalam hati

Tiada satupun kan terjadi tanpa Allah peduli

Allah mengerti Allah peduli

Segala persoalan yang kita hadapi

Tak akan pernah dibiarkanNya
Kubergumul sendiri s'bab Allah mengerti

2. Dalam kasihMu kami Kau panggil
Dalam kasihMu kami Kau pilih
Dalam kasihMu kami Kau jadikan satu saudara

Agar kami saling berbagi
Agar saling memperhatikan
Dalam satu kasih persaudaraan

Eratkan tali kasih persaudaraan

Dalam keluarga besar komunitas ini

Yang t’lah dianugerahkan untuk tumbuh bersama
Dalam iman dan pengharapan

Membagikan kasihMu pada dunia

Ending (2x):

Jadikan kami terangMu

Jadikan kami garamMu

Jadikan kami saksi kehadiranMu



